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ABSTRAK 

Perawatan tanaman di ruang tertutup seperti apartemen atau kantor sering 

mengalami kendala dalam menjaga kelembaban tanah dan suhu udara secara ideal. 

Pot konvensional tidak memiliki sistem pemantauan otomatis, sehingga diperlukan 

sistem pot pintar berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat memantau dan 

mengendalikan kondisi tanaman secara real-time. Sistem ini menggunakan 

NodeMCU ESP32 yang terhubung dengan sensor kelembaban tanah YL-69, sensor 

suhu dan kelembaban udara DHT22, serta dilengkapi pompa air otomatis, kipas 

pendingin, dan lampu grow light. Semua komponen dikendalikan melalui aplikasi 

Blynk dan ditampilkan pada LCD TFT. Pengujian menunjukkan sistem dapat 

mengatur kelembaban tanah dalam tiga kategori: kering (0–49%), ideal (50–70%), 

dan basah (71–100%). Saat tanah kering, seperti pada pukul 18:25:15 dengan ADC 

3466 dan kelembaban 30%, pompa aktif (Pompa: On) dan akan mati saat 

kelembaban mencapai 77% (ADC 2464) pada pukul 18:45:27 (Pompa: Off). Suhu 

juga dipantau otomatis, dan kipas dinyalakan jika melebihi 32,5°C, misalnya pada 

pukul 15:23:24 saat suhu 33,3°C dan kelembaban 49% (Kipas: On), serta dimatikan 

saat suhu turun menjadi 30,5°C dan kelembaban 55% pada pukul 13:37:30 (Kipas: 

Off). Sistem ini terbukti efektif menjaga kondisi tanaman secara otomatis dan 

efisien di ruang tertutup. 

 

Kata Kunci: Pot pintar, IoT, kelembaban tanah, suhu udara, ESP32, Blynk, irigasi 

otomatis 
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IMPLEMENTATION OF AN AUTOMATIC IRRIGATION MONITORING 

AND CONTROL SYSTEM FOR IOT-BASED PLANT MAINTENANCE IN A 

CLOSED ENVIRONMENT 

 

By 
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ABSTRACT 

 
Plant care in enclosed environments such as apartments or offices often 

faces challenges in maintaining ideal soil moisture and air temperature. 

Conventional pots lack automatic monitoring systems, thus requiring manual 

maintenance. To address this issue, a smart plant pot system based on the 

Internet of Things (IoT) was developed, capable of monitoring and 

controlling plant conditions in real-time. This system utilizes a NodeMCU 

ESP32 microcontroller connected to a YL-69 soil moisture sensor, a DHT22 

temperature and humidity sensor, and is equipped with an automatic water 

pump, cooling fan, and grow light. All components are controlled via the 

Blynk application and displayed on a TFT LCD. Testing shows that the system 

can regulate soil moisture in three categories: dry (0–49%), ideal (50–70%), 

and wet (71–100%). When the soil is dry, such as at 18:25:15 with an ADC 

value of 3466 and 30% moisture, the pump activates (Pump: On) and turns 

off when moisture reaches 77% (ADC 2464) at 18:45:27 (Pump: Off). Air 

temperature is also monitored automatically, and the fan is activated when 

the temperature exceeds 32.5°C, such as at 15:23:24 with a temperature of 

33.3°C and 49% humidity (Fan: On), and turned off when the temperature 

drops to 30.5°C and humidity reaches 55% at 13:37:30 (Fan: Off). This 

system has proven effective in maintaining optimal plant conditions 

automatically and efficiently in indoor environments. 

 

Keywords: Smart pot, IoT, soil moisture, air temperature, ESP32, Blynk, 

automatic,irrigation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pot tanaman merupakan komponen utama dalam penanaman, yang 

berfungsi sebagai wadah untuk menampung tanaman dan media tanam. Umumnya, 

pot tanaman hanya memiliki fungsi dasar sebagai tempat untuk menumbuhkan 

tanaman, tanpa adanya fitur tambahan yang dapat membantu dalam pemeliharaan 

tanaman secara lebih efektif[1]. Pada pot tanaman tradisional, hanya tanah dan 

tanaman yang menjadi elemen utama, dan sebagian besar proses perawatan 

dilakukan secara manual oleh pemiliknya. 

Namun, dengan berkembangnya teknologi, terutama dalam bidang Internet 

of Things (IoT), kini pot tanaman dapat diperbarui dan dilengkapi dengan sistem 

cerdas yang mendukung pertumbuhan tanaman secara otomatis. Tidak hanya 

sebagai wadah, pot tanaman di era modern ini dapat berfungsi lebih jauh dengan 

mengintegrasikan teknologi untuk memonitor kondisi tanaman, seperti kelembaban 

tanah, suhu udara, dan pemberian air secara otomatis. Pot pintar ini memungkinkan 

pemilik tanaman untuk merawat tanaman mereka dengan lebih efisien dan optimal, 

bahkan ketika mereka tidak berada di dekat tanaman[2]. 

Inovasi ini memberikan solusi bagi mereka yang ingin menanam tanaman 

di dalam ruangan atau di lingkungan yang terbatas, seperti apartemen atau kantor. 

Dengan sistem otomatis yang terhubung ke perangkat IoT, pot tanaman pintar ini 

dapat memantau kondisi tanaman secara real-time, memberikan pemberitahuan 

ketika tanaman membutuhkan perhatian, serta menjaga kondisi lingkungan tumbuh 

yang ideal[3]. Melalui pendekatan ini, pot tanaman bukan hanya sekadar wadah, 

tetapi juga alat yang dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan 

tanaman secara lebih mudah dan efisien. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai pekerjaan 

manusia kini dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan efisien. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti merancang sebuah sistem penyiraman tanaman otomatis. 

Penelitian ini memanfaatkan sensor kelembaban tanah (soil moisture), sensor suhu, 

serta ESP32 sebagai unit utama untuk pengendalian dan pengontrolan sistem. Alat 

yang dikembangkan berfungsi untuk melakukan penyiraman tanaman secara 

otomatis berdasarkan pembacaan dari sensor kelembaban tanah.
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan beberapa rumusan masalah, 

diantaranya: 

1. Bagaimana cara memantau dan mengontrol kelembaban tanah secara 

otomatis pada pot tanaman di ruang tertutup? 

2. Bagaimana cara memastikan suhu dan kelembaban udara di sekitar 

tanaman tetap dalam kondisi optimal untuk pertumbuhannya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar topik tidak menyimpang dari pembahasan, maka 

laporan tugas akhir ini dibatasi dengan batasan masalah berikut: 

1. Pot tanaman konvensional tidak memiliki sistem untuk memonitor 

kelembaban tanah secara real-time, yang dapat menyebabkan tanaman 

kekurangan air atau bahkan kelebihan air. Oleh karena itu, perlu ada solusi 

yang dapat memantau kelembaban tanah secara otomatis dan memberikan 

pemberitahuan saat kondisi tanah tidak ideal. 

2. Di dalam ruangan tertutup, suhu dan kelembaban udara sering kali sulit 

diprediksi dan dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman. Sistem yang dapat 

memantau dan menyesuaikan suhu serta kelembaban udara sesuai kebutuhan 

tanaman akan sangat membantu dalam mendukung pertumbuhannya. 

3. Sebagian besar pot tanaman hanya berfungsi sebagai tempat tanam saja, 

sementara tanaman di dalam ruangan tertutup membutuhkan perhatian lebih. 

Oleh karena itu, diperlukan sistem pot pintar yang dapat mengatur 

kelembaban tanah, suhu, dan pemberian air secara otomatis tanpa intervensi 

manual. 

4. Pemantauan jarak jauh menjadi penting agar pemilik tanaman bisa 

mengetahui kondisi tanaman kapan saja dan di mana saja. Diperlukan 

platform IoT yang dapat menghubungkan sensor dan aktuator pot tanaman 

ke aplikasi smartphone untuk memberikan informasi dan peringatan secara 

langsung. 

5. Dalam ruang tertutup, penggunaan energi harus diperhatikan agar sistem 

tidak menghabiskan daya secara berlebihan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
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desain yang efisien, baik dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunak, 

untuk mengurangi penggunaan daya tanpa mengorbankan fungsionalitas pot 

pintar. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam tugas akhir ini yaitu: 

1. Meningkatkan efisiensi dalam pemeliharaan tanaman dengan memberikan 

air otomatis saat kelembaban tanah rendah. 

2. Menyediakan data real-time tentang kondisi tanaman yang dapat dipantau 

melalui aplikasi Blynk dan LCD. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam tugas akhir ini yaitu: 

1. Mempermudah perawatan tanaman sistem otomatis mengontrol 

kelembaban tanah dan suhu, sehingga memudahkan perawatan tanaman. 

2. Meningkatkan kesehatan tanaman ssistem pemantauan otomatis untuk 

kelembaban tanah dan suhu udara memastikan bahwa tanaman selalu berada 

dalam kondisi optimal, sehingga dapat tumbuh lebih sehat dan lebih subur 

tanpa terganggu oleh kekurangan atau kelebihan air. 

3. Efisiensi waktu dan sumber daya pot pintar memungkinkan pemilik 

tanaman untuk merawat tanaman secara lebih efisien, menghemat waktu 

dan tenaga karena sistem ini bekerja secara otomatis dan memberikan 

laporan melalui smartphone, sehingga perawatan tanaman bisa dilakukan 

tanpa memerlukan perhatian langsung. 

4. Peningkatan pengetahuan pemilik tanaman melalui pemantauan yang 

dilakukan oleh aplikasi IoT, pemilik tanaman dapat belajar lebih banyak 

tentang kebutuhan tanaman mereka, seperti kelembaban yang ideal dan suhu 

yang dibutuhkan, yang membantu mereka menjadi lebih memahami cara 

merawat tanaman dengan tepat. 

5. Solusi untuk lingkungan terbatas pot pintar ini memberikan solusi bagi 

mereka yang memiliki ruang terbatas seperti di apartemen atau kantor. 

Sistem ini memungkinkan pemeliharaan tanaman dalam ruangan dengan 
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mudah, bahkan di lingkungan yang tidak memiliki akses langsung ke alam 

terbuka. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan metodelogi pada tugas akhir ini sebagai berikut : 

 

1. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, dilakukan desain sistem pot pintar berbasis IoT yang terdiri 

dari komponen utama seperti sensor kelembaban tanah (POT), sensor suhu 

dan kelembaban udara (DHT22), sensor suhu tanah (Dallas), serta aktuator 

untuk mengendalikan pompa penyiraman. Selain itu, platform IoT seperti 

Blynk digunakan untuk pemantauan dan pengendalian jarak jauh. 

2. Pemilihan Komponen dan Perangkat Keras 

Pemilihan komponen dilakukan dengan mempertimbangkan 

kompatibilitas antar sensor dan mikrokontroler ESP32 yang digunakan 

sebagai otak sistem. Sensor kelembaban tanah dan suhu digunakan untuk 

memonitor kondisi tanaman, sementara pompa digunakan untuk sistem 

penyiraman otomatis. 

3. Pengembangan dan Implementasi Sistem 

Setelah perancangan selesai, dilakukan pemrograman mikrokontroler 

ESP32 menggunakan bahasa pemrograman Arduino untuk 

menghubungkan sensor dengan sistem IoT melalui aplikasi Blynk. Sistem 

ini diprogram untuk membaca data sensor dan mengaktifkan pompa 

penyiraman berdasarkan kondisi kelembaban tanah. 

4. Pengujian dan Kalibrasi 

Sistem yang telah dibangun diuji untuk memastikan bahwa semua 

komponen berfungsi dengan baik. Sensor kelembaban dan suhu diuji untuk 

memverifikasi akurasi pembacaan data. Pengujian juga dilakukan untuk 

memastikan bahwa pompa bekerja sesuai dengan kondisi kelembaban 

tanah yang terdeteksi. 

5. Evaluasi Kinerja Sistem 

Setelah sistem diuji, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas pot 
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pintar dalam menjaga kelembaban tanah dan suhu yang optimal bagi 

tanaman. Hasil pengujian akan dibandingkan dengan kondisi pertumbuhan 

tanaman untuk mengetahui apakah sistem dapat meningkatkan kesehatan 

tanaman. 

6. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Pada tahap metode ini, penulis menganalisis pengujian sistem untuk 

mengidentifikasi kesalahan dalam hasil penelitian tugas akhir yang dapat 

digunakan untuk penelitian berikutnya. Setelah menganalisis, penulis 

membuat kesimpulan tentang hasil pengujian. 
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